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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari bab 1V, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Team Games Tournament dapat meningkatkan motivasi
belgar IPA siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru. Hal ini dibuktikan
dengan meningkatnya motivasi belgar siswa dari 5 indikator yang diteliti sebelum
tindakan diperoleh rata-rata 47% berada pada interval kurang dari 60% dengan kategori
”Kurang Baik”. Sedangkan setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan penerapan model
pembelgatan kooperatif tipe Team Games Tournament pada siklus I, motivas belgjar
siswa terjadi peningkatan dengan rata-rata 65% berada pada interval 60%-75% dengan
kategori “Baik”. Sedangkan tindakan pada siklus Il juga terjadi peningkatan dengan rata-
rata 82% berada pada interval 76%-99% dengan kategori” Tinggi”. Untuk itu, tidak perlu

dilakukan siklus berikutnya, karena sudah jelas motivasi belgjar siswa sudah diperoleh.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament Dapat Meningkatkan Motivas

Belgar Pada Mata Pelgjaran IPA di Kelas VA Sekolah Dasar 111 Pekanbaru.



. Saran

Bertolak dari kessmpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan proses
pembelgjaran dengan penergpan model pembelgaran kooperatif tipe Team Games

Tournament yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Kepada guru Sekolah Dasar Negeri 111 Pekanbaru agar lebih sering menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe Team Games Tournament, supaya pelaksanaan model
pembelgjaran kooperatif tipe Team Games Tournament berjalan dengan baik dan lancar.
Dan pada akhirnyamotivasi belgar siswa meningkat.

2. Kepada guru agar meningkatkan lagi pengawasan terhadap siswa dalam proses
pembelgjaran. Agar aktivitas siswa selama proses pembelgaran dapat berjalan dengan
baik, dan pada akhirnya dapat meningkatkan motivas belgar siswa, khususnya pada
mata pelgaran IPA.

3. Selalu mengingatkan siswa agar lebih menguasa materi dan pentingnya motivasi dalam
belgjar.

Dan sebagai penutup penulis menyadari bahwa skripsi ini belum mecapai tingkat
yang sempurna. Hal ini disebabkan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki, namun
demikian penulis telah berusaha sekuat tenaga, dengan mencurahkan kemampuan dan ilmu
yang penulis miliki.. Semoga apa yang penulis lakukan ada manfaatnya bagi kita semua.

Amin ya Robbal’alamin.



